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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Mastitis adalah suatu penyakit yang menyerang am­

bing, kejadiannya terutama pada sapi perah. Penyaki t ini 

diketemukan sejak pertama kali orang melakukan domestika­

si pada sapi (Philphot, 1984). Kerugian ekonomi yang di­

sebabkan mastitis sangat besar. Dilaporkan bahwa kerugian 

ekonorni dapat mencapai 4 milyar rupiah lebih · per tahun 

(Anonimus, 1984), sehingga tidak mengherankan apabila pe­

nyakit ini digolongkan sebagai salah satu faktor yang 

menghambat produksi susu. 

Dewasa ini, produksi susu di daerah Jawa Timur pa­

da tahun 1986 - 1987 tercatat 5.602.794 kg, berasal dari 

6521 ekor sapi yang dimiliki oleh beberapa perusahaan su­

su. Sedang produksi susu sapi perah rakya t dalam tahun 

yang sama tercatat 73.668.435 kg dari 69 .30Lt ekor sa~i 

perah rakyat (Anonimus, 1987). 

Populasi s a pi perah di Kota Madia Surabaya sekitar 

2353 ekor, 1363 ekor diantaranya adalah mili k rakyat se­

dang 990 ekor lainnya milik beberapa perusahaan pe t ernak­

an sapi perah {Anonimus, 1987), dengan produksi susu men­

capai 2.299 .436 kg. Jika dibandingkan dengan tahun 1986, 

ternyata jumlah sapi perah di Suraba ya agak menur un . 

Produksi susu di Surabaya selama tahun 1986 sebe­

s a r 2.812. 992 k g yang bera s a l da ri 2892 eko r sapi (Ano 

nimus, 1986 ). Upa ya yc.ng dilakukan Pemerint ah un tuk me­

ngatasi hal ini ada l .:=ch meningka tkan popula s :;_ dengan j a1an 
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impor sapi perah · (Anonimus, 1987). 

Kej adian mastitis di Kota Madia Surab~ya cukup 

tinggi., yakni. 36,36 % (Anonimus, 1987), sedang untuk dae­

rah Jawa Timur 36, 45 %. Penurunan produksi susu per indi­

vidu maupun perkuartir · am bing akibat mastitis dapat men -

capai 15 sampai 50 % (Prawesthirini, 1984). Air susu ber­

asal dari sapi penderita mastitis pada umumnya bersifat 

alkalis. Hal ini disebabkan banyaknya sel-sel lekosit, 

bakteri dan sel-se1 epitel kelanjar ambing (Scalm _dkk, 19 

71). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengadakan 

suatu penelitian yang sangat sederhana, dan mudah-mudahan 

hasilnya dapat berguna bagi pihak yang ada hubungannya 

dengan permasalahan ini. 

1.2. Tujuan Penelitian Dan Manfaatnya 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. 2.1. Untuk mengetahui 2ersentase kejadian mastitis di 

Kota Hadia Surabaya, apak.ah . cukup tinggi atau se­

baliknya. 

1.2.2. Untuk mengetahui 1etak perempatan ambing yang se -

ring menderita mastitis. 

1.2.3. Untuk mengetahui jum1ah infiltrasi se1-sel leko -

sit da lam air susu yang mengalami mastitis. 

1.2.4. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan waktu peng­

ambi 1an sampe1 terhada p jum1ah sel-se1 1ekosit. 

Adapun manfaat dari pene1itian ini ada1ah menambah 

informasi kepada s emua pihak , khususnya para petani 

peternak s a pi perah , feke rja yang berhubungan langsung 

II 
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dengan sapi perah di lapangan, Dokter Hewan dan petugas 

KUD susu, sehingga kejadian mastitis dapat diketahui le-

bih dini. 

1.3. Identifikasi masa1ah 

Permasa1ahan dalam penelitian ini merupakan suatu 

dugaan sementara yang berguna sebagai pembanding dengan 

hasil pene1itian. Adapun permasalahan yang dihadapi seca­

ra ringkas ada1ah sebagai berikut : 

1.3.1. Adanya penurunan produksi air susu per kuartir 

ataupun per individu. 

1.3.2. Adanya perubahan konsistensi dan komposisi air su-

su. 

1.3.3. Adanya perubahan warna air susu. 

1.3.4. Kecenderungan kuartir ambing menderita 

pada setiap sapi tidak sama. 

mastitis 

Adapun dugaan dari permasa1ahan ini ada1ah sebagai 

berikut : 

1 3 5 Diduga keJ·adian mastitis di Kota Madia • • • Surabaya 

cukup tinggi. 

1.3.6. Jum1ah infi1trasi sel-sel 1ekosit dalam air susu 

sapi yang mastitis akan lebih 

da1am air susu yang sehat. 

tinggi daripada 

1.3.7. Semua kuartir ambing mempunyai kesempatan yang sa-

ma terhadap infeksi mastitis. 

1.3.8. Waktu pengambilan sampel yang berbeda tidak ber­

pengaaruh terhadap jumlah infiltrasi sel-sel le -

kosit da1am air susu. 
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1.4. Hipotesis yarig akan diuji · 

1.4.1. Tidak ada perbedaan kemur.gkinan menderita mastitis 

pada setiap kuartir ambing. 

1.4.2. Tidak ada perbedaan persentase infi1trasi se1 se1 

1ekosit da1am air susu yang berasa1 dari puting am-

bing yang mastitis. 

1.4.3. Tidak ada perbedaan jum1ah se1-se1 1ekosit pada 

pengambi1an sampe1 dengan w~~tu yang berbeda. 

Hipotesis di atas akan diuji dengan menggunakan me-

2 tode pengujian chi-kuadrat (X) untuk 1.4.1., sedang un-

tuk 1.4.2. digunakan uji t dan untuk 1.4.3. menggunakan 

rancangan acak ke1ompok dengan ana1isis sidik ragam. 

4 
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BAB II 

TINJAUAH PUSTAKA 

2.1. Definisi Dan Pengertian Mastitis 

Mastitis adalah suatu radang kelenjar ambing y~ng 

disebabkan oleh infeksi mikroorganisme (Folley, dkk, 

1973). Hungerford (1970) mendefinisikan mastitis adalah 

suatu penyakit dari . suatu keradangan yang disebab~an ka­

rena trauma, maupun faktor lain yang dapat mengakibatkan 

perubahan pada struktur bagian dalam kelenjar ambing. 

Siegmund (1979) memberikan definisi, mastitis adalah in­

flamasi dari kelenjar ambing yang terjadi akibat . adany~ 

infeksi agen bakteri atau jamur yang patogen. Sedang Lo-

pez (1983) yang dikutip oleh Zulfah (1986) memberikan 

pengertian, mastitis adalah kebengkakan kelenjar ambing 

dan jaringannya dengan bermacam-mac am penyebab. Sebagai 

faktor predisposisi sehingga terjadi infeksi ambing ada­

lah pemerahan dengan tingkat kebersihan yang rendah , ke­

salahan pada mesin pemerah dan kesalahan pengelolaan pe­

merahan serta faldor puting ambingnya sendiri. Hastitis 

memberika n dampak kerugian ekonomi yaag s a ngat berarti 

pacta peternakan sapi pera h ( Siegmund, 1979) . 

2.2. Agen Penyebab Mastitis 

Agen-agen infektif yang dapat menyebabkan ~~sti­

tis ialah bakteri, jamur da n r agi . Bakteri da ri golongan 

Streptococcus §.] mengakibatka n mastitis yang khas. Spe -

sies yang dim2.ksud yai t ·:1 Stre-ctococcus agalactiae ( Mer-

chant dan Packer, 1971; Subronto, 1985). Hutabarat dkk 

5 
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(1985) mengatakan peny ebab mastitis yang s ering dij umpai 

di Jawa Tengah ada l ah kuman Streptococcus a gala ctiae dan 

Strentococcus dys galac tiae. Se1ain itu berha si1 pula di- . 

iso1asi Sta phylococcus epidermidis (Anonimus, 1985). 

Streptococcus a ga1actiae pertama ka1i diiso1asi 

oleh Nocard dan Mollereu tahun 1884 pada sapi perah yang 

mastitis. Strept ococcus ada1ah kuman gram po s i tip, · ber -

bentuk se perti te1ur dengan ukuran 0,5 s ampai 1,0 mikron. 

Faktor predisposis i yang menyebabkan mastitis me -

1iputi genetik, pakan dan 1ingkungan. Faktor predisposisi 

dari segi genetik me1iputi bentuk ambing, misalnya ambing 

yang menggantung. Juga umur hewan dan produksi susu yang 

tinggi. Faktor pakan melipu ti · pa~an yang mengandung 

estro gen misa1nya clover, estrogen akan men~timu1asi bak~ 

teri untuk b er~embang biak . Sedang f aktor lingkungan me-

liputi kebersihan kandang (Subronto, 1985). 

2.3. Patogenesa 

Proses mastitis pada umumnya dibedaka.n men jadi 

mastitis k1inis dan ms. stitis sub k1inis (Sca lm dkk, 1971 

dan Mirnawati, 1984). Mastitis k1inis adalah kera da ngan 

yang disertai dengan gej a la k1inis ya i tu, amb:Lng bengkak, 

panas, s akit, kemerahan dan air susu berwa rna tidak nor­

mal dan kadang-ka dang berbau. Lopez (1983) membagi ma.sti­

tis k1ini s berdasa r kan gejal anya menj adi tiga bagia n yai­

tu : 

2.3.1. Mastiti s per akut , dita nda i dengan keb engk~kan da­

ri ambing di s er t ai produksi susu yang :nenurun dan 

kua lita s susu ya ng jelek. Gej a l a l J in yang t ampak 
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adalah ambing kemerahan, kera s, tidak mau makan, 

hewan k elihata n lemah dan demam. 

2.3.2. Mastitis akut, gejala yang menyerta inya antara 

lain ambing bengkak, kemerahan dan keras, panas, 

nyeri, yang disertai denga n adanya demam. 

2.3.3. Mastitis sub-akut, gejalanya tidak tersifa t. Am-

bing terasa sangat keras dan merah, tapi jarang 

terjadi kebengkakan. Pada prakt~knya, ketiga ben­

tuk mastitis tersebut kura ng jelas bedanya. 

Mastitis sub-klinis adalah kejadian ma stitis yang 

tidak menunjukkan tanda-tanda umum mastitis. Penurunan 

7 

produksi susu juga tidak menyolok. Mastitis sub - klinis 

dapat diketahui dengan adanya kenaika n jumlah sel-sel le­

kosit dan perubahan komposisi air susu. Hirnawati (1984) 

berpendapa t bahwa ma stitis sub-klinis dapat didiagnosa · 

dengan jalan menghitung jumlah sel-sel lekosit da lam air 

susu ya ng berasal da ri sapi tersangka mastitis. 

2.4. Penul:1ran 

Sal~ satu sebab yang menyebabkan menyebarnya pe­

nyakit ini adalah pengelolaan, teru tama s a nita si peillerahan 

serta perlakuan pemera han ya ng s a l a h. Lalat da pat juga 

berperan seba ga i vektor dcS.ri pe nyaki t ini. Bramley dkk " 

pa da tahun 1985 melaporkan bahwa l a l a t Hydrotea irritans 

da n Hydrotea meteorica dapa t berti ndak sebc;. gai vektor da -

ri penya ki t ya ng disebut "Summer Hastitis". Dari kedua 

jenis l a l at ini berha sil diisola si kuman Actynomyc es pya­

gene s , Strentoco c cus agal a ctia e, Pen t ococcus i ndoli cus 

Sta phylococcus aureus da n Strep tococcus uberis. Age n ir--
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feksi dapat juga ber9indah melalui tangan pemer~h dan me­

sin pemerah pa da s aat pemerahan susu berlangsung . 

2. 5. Diagnosa Masti tis 

Diagnosa mastitis dapa t dilakukan secara l~ngsung 

yaitu deng~n melihat adanya gejala klinis, dan diagnosa 

secara l aboratoris, jika gejala klinis tak tampak . Peru­

bahan komposisi kimiawi susu dan peningkatan jumlah sel­

sel lekosit dalam air susu dapat dipakai sebagai indika­

tor adanya penyakit ini (Mirnawati, 1984). 

Diagnosa mastitis yang rutin dilakukan di · lapangan 

ialah diagnosa dengan memakai CMT (California Mastitis 

Test) . CMT adalah suatu test yang 

yang terdiri dari campuran BroMcresol Purple 

Natrium Alkylaril Sulfonat dalam aquadest . 

larutan 

dengan 

Air susu yang berasal dari sapi yang mastitis jum~ 

l ah sel lekositnya meningkat (Scalm dkk, 1971; V:irnawati 

1984). Peningkatan jumlah sel lekosit dapat dihitung se-

cara l a ngsung dan tidak langsung. Penghitungan secara ti­

dak langsung yang populer dengan CMT . CMT ditemukan per­

tama kali oleh Scalm dan Noorlander pada tahun 1957. CMT 

dapat digunakan untuk mendiagnosa ma sti t is secar a cepat 

dan mudah. Jumlah total sel dalam air susu aka n sebanding 

dengan tinEka t precipitasi yang ter jadi da1am campuran 

air susu da n reagen CMT . Ada pun prinsip dari pemeriksaan 

mastitis dengan CMT ada l ah sebagai berikut : 

Air susu dari sa pi yang mastitis, bersifa t alka­

lis da n banyak mengandung sel- Ee l l eko sit, bakteri da n 

sel- sel epitel kelenj a r ambing, yang jumlahnya lebih ba-
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nyak dari susu yang normal. Air susu yang demikian, 

dicarnpur dengan reagen CMT akan terjadi preSipitasi, 

rena reagen CMT bersifat anionik surfaktan. Tingkat 

sipi tasj_ yang terjadi akan sebanding dengan jumlah 

sel somatik. 

2.6. Pengobatan Mastitis 

jika 

ka­

pre­

sel -

9 

Pengobatan pada mastitis pada umumnya ditujukan 

pada kuman penyebabnya. Siegmund (1979) menganjurkan pe­

makaian penicillin yang dikombinasikan dengan streptomy -

cin, oxytetraciclin dan ampicillin. Sedang Subronto 

(1985) mengatakan antibiotik golongan penicillin, sefa -

losporin, reomisin, novobiosin, oksitetra dan streptomy­

sin telah terbukti dapat menanggulangi penyakit ini. 

2.7. Pencegahan 

Banyak cara yang telah di terapkan dale.m mencegah 

mastitis. Pada umumnya usaha pencegahan yang masih 

e;fektif ialah dengan jalan memperbaiki managemen dan ke­

bersihan baik sapi maupun pemerahnya. 

Pencegahan mastitis dengan vaksinasi sampai seka­

rang belum memperoleh hasil seperti yang d hara pkan. Hal 

ini disebabkan karen<?, antibodi yang telah terbentul~ tidak 

c:ukup produktip, karena antitoksin yang dibentuknya hanya 

melindungi terha dap kuman yang dipak~i untuk meffipersiap­

kan vaksin (Subronto, 1935). 

£::.8. Mastitis Dan Jumlah Sel Radan g Dalam Air Susu 

Henurut Philphot (1984) da1am air su s u yang masti-

tis terjadi peningkatan jum1ah sel soma tik. Se1 somatik 
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terdiri dari sel-sel lekosit dan reruntuhan sel-sel epi­

tel kelenjar ambing. Air susu c~isebut sehat jika jumlah 

sel somatik tidak lebih dari 250.000 sel per mm kubik. , , 

-~~ang air susu yang mengandung lebih dari 400.000 sel 

somatik mena ndakan adanya infeksi (mastitis). Jika air su-

su mengandung lebih dari 800.000 sel somatik per mm· kubi~, 

maka mastitis dapat dianggap sebagai problem dalam peter-

nakan tersebut, dapa t berupa penurunan produksi susu dan 

biaya pengobata n meningkat. Ressang (1982) mengatakan ke­

adaan susu dianggap tidak baik jika mengandung lebih dari 

1000.000 sel somatik per : mm kubik air susu. 

Ada bebera pa ca r a perhitungan sel somatik, 

dengan car a lang.sung maupun tidak lang sung. Cara 

yaitu 

tidak 

l angsung dianta r anya dengan memakai CHT, karena CHT mem­

punyai spesifikasi terhadap sel somatik. Jumlah sel soma~ 

tik dalam air susu digambarkan dengan tingkat presipitasi 

yang terjadi pada dasar cawan CMT . Cara perhitungan sel 

somati k dengan cara langsung dengan memakai uji Breed. 

Sedang perhi t unga n lekosit secara l angsung dengan 

memakai cara Thcma . Jumlah normal lekosit dalam darah sa­

pi berkisar ant ara 7000 s ampai 10.000 per mm kubik _(Swen-

son, 1978). Lekosit berper ana n dalam pertahanan seluler 

da n hunora l terha dap benda-b enda asing . Di dalam sirkula­

si da r ah , sel lekosit berbent uk spheris, dan akan berubah 

seperti a~uba bila menemukan subs trat padat . Lekosit da­

pa t mening6alkan kapiler dara h de~gan proses diapedesis , 

menerobos diantara sel-sel endotel pembuluh darah menuju 

ke arah dimana te rj a di prose s irita si (J unquera dan Ca r -
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neiro, 1980). 

Lekosit da1am darah dik1asifikasikan menjaii dua 

bagian yai tu se1 agranu1osi t dan se1 granu1osi t • . Se1 gra·• 

nu1osi t di tandai aengan adanya granu1a-granu1a ya:2g spe·-

sifik da1am sitop1asmanya. Yang tergo1ong se1-sel granu -

1osit ada1ah : 

2.8.1. Netrofi1 

Se1 ini merupakan ~omponen terbesar dari 1ekosit, 

merupakan 60-70 % yang beredar. Se1 ini diprod~~-

si da1am sumsum tu1ang. Berukuran 12 u m.eter dia-

meternya. Inti bersegmen dan berbentuk tapa1 kuda 

terdtri atas 2-5 lobus. 

2. 8 . 2. Eos·ino fi1 

Eosinofil jum1ahnya jauh 1ebih sedikit dari ne -

trofil, hanya merupakan 1-4 % jum1ah ~ . - ' 
.leKOSlt.. Eo -

sinofi1 mempunyai garis tengah 9 u meter dan 

inti ber1obus 2. 

2.8.3. Basofi1 : 

Jum1ah basofi1 berkisar antara 0 sampai · 1 % ·dar:i 

1ekosit. Berukuran kira-kira s ama dengan ~etrofil 

mempunyai inti besar dan berbentuk pi1ina::1 yang 

tak teratur. Diproduksi o1eh basofi1ik mie1osit 

dari sumsu~ tulang. 

Se1-sel agranu1osit dalam darah ada1ah 

2.8.4. Limfosit 

Limfosit dibentuk dalam jaringan limfosit seperti 

1imfog1andu1a, Peyer' s patches, 1impc.,, ton::;i1 dan 

timus. Limfosit tidak bersifa t pagositi~, tapi 
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mempunyai gerakan amuboid yang aktif. 

2. 8. 5. Mono::>i t 

MonoGit berbentuk besar da n hanya m.empunyai sebuah 

inti~ Monosit bersifa t motil dan pagositik . Mono­

sit berasal dari sel-sel retikulo endotelial di 

limpa dan sumsum tulang. 

1"2 
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BAB III 

HAT:SRI DAN METODE PE:fELITIAN 

3 l ~ · t 0 p , 0 .1.. 0 • • 1'1a erl ... ene.J.ll-lan 

3.1.1. Tempat dan waktu penelitian 

Tempat penelitian adalah bebera pa perusahaan susu 

di wilayah KotaMadia Surabaya . Pemeriksaan sampel 

dilakukan di Laboratorium Kesehatan Susu dan Da -

ging Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air -

langga Surabaya. Fenelitian mulai tanggal 1 April 

1988 sam;ai dengan tanggal 1 Mei 198 3 . 

3.1.2. Bahan penelitian 

3.1.2.1. Bahan untuk pemeriksaan mastitis : 

Sam pel air susu sa pi FH dan reagen G1T. 

3.1.2. 2 . Bahan untuk penghitungan sel-sel 1ekosit 

Larutan Turk, yang merupakan campuran dari asam 

ase tat glasial, gentian violet dalam aqua dest . 

3.1.3. Ala t Pen e1itian 

3.1.3.1. Alat untuk peffi eriksaan mastitis : 

Paddle khusus c ~o~ ' pi pet Cl<T ' p:Lpet SU:3U ui-mran 

1 ml, tabung reaksi dan termos es . 

3.1.3.2. Alat un~uk menghitung se1-se1 1ekosit 

Pi pet 1eko si t beserta kama r hi t une; ::::ra :3erta mi -

kro s kop . 

3.2. Me t ode ?ene_it~an 

3 ~ 1 _PPn •• en. tuan s am_pel • 0.:: . • -

Sam pel air "!<'T• susu ... :1 pe rusa ha-

an susu di Kot .sMs. di s. Sur abaya yan;; di ~:. l:~ h seca r a 

ac aK . Ca ranya ial ah o semua perusaha a n s usu di Kota 

13 
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Madia Surabaya di data, diberi nomor dan di tulis 

di kertas, kemudian kertas tersebut dibuat gulung­

an dan dimasukkan ke dalam kotak tertutup. Peng­

ambila.n di1akuks.n sebc..nyak jumlah perusahaan susu 

ya ng dibutuhkan sebagai sam.pel. Dari hasi1 penga -

cakan didapat 4 perusahaan susu yang terpi1ih se­

bagai sampe1. Dua perusahaan susu di wi1ayah Se1a­

t a n KotaMadia Surabayo.. , dan dua 1ainnya · di wilayah 

Timur KotaMadia Surabaya. Dari ke 4 perusahaan su­

su tersebut terpi1ih 53 ekor sapi FH yang sedang 

1aktasi, yang berasal dari 28 ekor sapi FH dari pe­

rusahaan susu di wilayah Se1atan dan 30 ekor sapi 

FH da ri perusahaan susu di wilayah Timur. Sapi-sa­

pi tersebut menempati 1okasi kandang yang sama, yai 

tu berlantai semen dan di perah dua kali dalam seha­

ri. Air susu diperoleh dari sapi yang sedang l ak­

tasi 3-4 bula n dan tidak bunting. Sedang pakan sa­

pi ya ng diberikan terdiri dari rumput 25 kg, ampa s 

tahu 2,5 kg, dedak 15 kg, gamblong 3 kg dan bung­

kil 0,25 k g pe r s a pi per ha ri. 

3. 2 .2. Pengambilan s ampel 

Sampel air susu diambil dari lokasi penelitian 

pad~ pemerahan dini hari, yaitu pukul 02.30 WIB . 

Untuk pemeriksaan mastitis , s ampel yang dibutuhkan 

a dalah air s usu sete1ah tiga ka1i pancaran pertama 

sebanyak 15 m1 tiap k artir ambi~i . Sedang untuk 

pe~eriksaan se1-se1 1 ekosit diambi1 5 m1 air susu 

da ri tiap k a r tir ambing . Semua metode pemeriksaa n 
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dilakuka n sebanyak tiga kali da l am jangka waktu 14 

ha ri. Denga n demikian dihar a pka n data ya ng didapat 

mewakili popula si. 

3.2.3. Hetode pengumpulc:m da ta 

Data s api ya ng menderita mastitis diperoleh de-

ngan rnelakukan pemeriksaan dengan metode Califor -

nian Mastitis Test (CHT). Uji CHT dila.kukan · pada 

setiap kuartir ambing. Dalam penelitian ini seeker 

s a pi dika takc:,n menderi ta mastitis, jika pa da uji 

CMT mernberikan reaksi positip terhadap CMT pada sa-

l ah satu kuartir atau lebih. 

Adapun cara kerja pada pemeriksaan mastitis 

Pemeriksaan mastitis dilakukan dua taha p. Tahap 

pertama dilakukan di lapangan lokasi penelitian se-

dang pa da tahap kedua dilakukan di Laboratorium Ke-

sehata n Susu dan Daging Fakultas Kedckteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya. Cara pemeriksaan 

pa da taha p pertama ialah : 

Paddle CMT yang mempunyai e~pat cawan penampung air 

susu diberi kode I, II, III, rr 
'J ' 

ya ng +" a.r .. lnya 

I = kuartir am bing kanan bel ~lkang 

II = ku artir am bing kiri bel~kang 

III = kuartir am8ing ks..ns_ .:-1 muka 

IV = kuc;.rtir am bing k:i.r.i rnu.ka 

Keempa t c aY! a n t erse but ma sing-:1c-~ s:.n g diisi 2 ml air 

susu. Ke~udian ditambahka n 2 ml r eagen da l am masing 

masing cawan. Padd le CMT digoya ng- goyang seca ra me-

lingka r dan horizonta l s ela~aku rang l e~ih 10 detik • 

• 
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Kemudian perubahan ya ng terj a di diamati (Phi1phot , 

1984). Untuk pemeriksaan mastitis tahap kedua, a-

1at-a1at ya ng di pakai disteri1kan dahulu, kemudian 

1angkah se1anjutnya sama pada pemeriksaan tahap 

pertama. Tujuan di1akukan pemeriksaan mastitis dua 

tahap ia1ah supaya pembacaan hasi1 pemeriksaan CMT 

1ebih te1iti , sehingga da t a yang didapat 1ebih a­

kurat. 

16 

Data jum1ah se1-se1 1ekosit dipero1eh da ri penghi­

tungan hasi1 pemeriksaan 1ekosit dengan metode Tho-

ma. Pemeriksaan ini dilakukan pada air susu yang 

berasa1 dari kuartir yang sehat maupun dari kuar -

tir yang mastitis. 

Adapun ca r a penghitungan sel-se1 1ekosit dengan me­

tode Thoma : 

Pertama-tama kamar hitung disiapkan, ge1as penutup 

di1etakkan di atas kama r penghitung sehingga menu­

tupi ke dua daerah penghitung . Kemudian susu dihi­

s a p dengan memakai pipet lekosit s ampai tania 0,5, 

kemudian 1aruta n Turk dihisap sampai ~nda lls Ke­

mudia n penghitungan di1akukan atas leko sit-lekosit 

dalam segi empat dengan memakai obyektif 10 ka1i • 

Hasil ya ng didapat dikalikan dengan fak tor perka -

1ia n 50 (Siswa di, Jel2Itik , da n No topuro , 1 977) . 

3.2.4. Ana1is i s data 

Data yang dida pa t dari ha sil pemeriksaan ma stit ~ ~ 

"dengan metode CMT dihit ung dengan memaka i rumus 
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Hasil positip mastitis 
Kejadian masti ti s = X l GO % 

Jumlah sapi yang diperiksa 

Pengujic:.n hi ;Jotesis untuk membuktika.n apakah ter-

dapat pengaruh letak kuartir ambing t erhadap masti~is di­

gunakan uji Chi-kuadrat (X2 ) (Steel, R., dan Torrie, J. , 

1980 ; Sujana, 1984). 

r k ( 0 .. - Eij) 

L L 
lJ 

x2 = 
i=l j=l E .. 

lJ 

Keterangan : 

r = jumlc..h baris 

k = jumlah kolom 

o .. = nilai pe;ngamatan ba ris ke i dan kolom ke j lJ 
E .. 
lJ = nilai yang diha rapkan untuk baris ke i 

ke j 

r k 
L C = adals h jurJ.la.h seluruh baris da.n kolom 
i=l j=l 

Menghi tung E .. 
l.J 

E.. = 
l.J 

r 
~-­
l.-J 
i=l 

o .. 
l.J 

k c 
j=l 

k c 
j=l 

o . . 
lJ 

o .. 
l.J 

da n kolom 

17 

Untuk me~buktikan apaka h ada perbedaan jumlah in-

filtras i sel-sel lekosit dalru~ air susu yang sehat dan 

air susu yang m~stitis, hipotesis diuji denga~ pengujian 
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t test (Sujana, 1982). 

-y 

t 

Menghitung Sd : 

= 

Keterangan : 

x = rata-rata jum1a h sel-se1 1ekosit dari air susu yang 

ma stitis 

-y = rata-rata jumla h se1-se1 1ekosit da ri air susu ya ng 

seha t 

sd = standart deviasi ga bungan 

n1 = jumlah ulangan kuartir yang mastitis 

n~ = jumla h ulangan ku·artir yang seha t 
c. 

Untuk mengetahui pengc.ruh waktu pengambi l a n sc:.mpel 

t erh&dap jum1ah sel-sel l ekosit, digunokan metode rancang-

an acak kelompol~ dengan analis~ s sidik r agc.s , di~ana peng-

ambilan sampel dapat dia nggap sebagai perl c.kuan dan pu 

ting ambing positi p d2n ne ga ti p seba gai ke lo~pok . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dari ~58 ekor sapi yang dipi1ih secara acak dari be-

berapa perusahaan susu di Kota Madia Surabaya, 20 ekor di­

antaranya ternyata memberikan reaksi positip terhadap CMT, 

atau 34,48 %. Hasi1 pemeriksaan mastitis dari setiap kuar-

tir ambing ditunjukkan pada tabe1 1. 

Tabel 1 . Hasi1 uji CMTdari 20 ekor sapi yang mastitis pada · 

puting ambingnya • 

Puting CMT Jwn1ah 
positip negatip 

(%) (%) 

Be1akang kanan 16 4 20 

(20) (5) 

De pan kanan 8 12 20 

(10) (15) 

Be1akang kiri 11 9 20 

(14) (11) 

De pan kiri 7 13 20 

(9) (17) 

Jumlah 42 I 38 I 80 

Dari tabel di atas, ternyata puting be1akang kanan 

pa1in1; banyak terinfeksi dibanding kuartir yc:,ng lain, ya­

i tu s •~banyak 16 sam pel ( 20 % ) • Pu ting bela.Kang kiri 11 
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sampe1 positip ( 14 % ), puttng depa.n kiri · 7 sampe1 posi­

tip ( 9 % ) dan puting depan kanan C. sampe1 positip (10%) 

Penghitungan se1-se1 1ekosit 

Penghitungan s1e-se1 1ekosit dari 42 sampe1 yang 

mastitis dan 38 sampe1 yang negatip mastitis memberi ha-

si1 sebagai berikut : 

Tabe1 2. Hasi1 penghitungan se1-se1 1ekosit da1am air su-

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

su dari ambing yang mastitis dan mabing yang se-

hat. 

Positip 

9916,6667 

6950 

7900 

11183,3333 

9566,6667 

13283,3333 

10583,3333 

13716,6667 

10200 

8266 ,6667 

11233,3333 

12316,6667 

11400 

8383,3333 

6750 

Hasi1 uji CMT 
Negatip 

1316, 6667 

1183,3333 

1733,3333 

1983,3333 

. 2083,3333 

1366,6667 

2016,6667 

1833,3333 

4066,6667 

1200 

2016,6667 

1933,3333 

61' {'(' 7 11 o,o b o 

1350 

2033,3333 
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16 10533,3333 1850 

17 13400 1200 

18 10350 1366 ,6667 

19 8200 5116,6667 

20 7933,3333 3033,3333 

21 13600 1600 

22 9183,3333 2016,6667 

23 9516,6667 3283,3333 

24 10616,6667 1650 

25 8933,3333 883,3333 

26 13183,3333 3700 

27 7200 1916,6667 

28 7266, 6667 3000 

29 10016,6667 3850 

30 8566,6667 2650 

31 9833,3333 1216,6667 

32 12533,3333 1733,3333 

33 11233,3333 2183,3333 

34 9100 2033,3333 

35 14000 1450 

36 8983,3333 2100 

37 7550 1250 

38 6266,6667 3050 

39 12866,6667 

40 7950 

41 8083,3333 

42 9750 
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Dari hasil penghitungan sel-sel lekosit, ternya t~ 

bahwa air susu yang b er a sal dari puting yang masti tis 

mengandung lebih banyak sel-sel lekosit diba nding dengan 

air susu dari puting ya ng normal. Hasil perhitungan rata-

rata dari tiga kali perh:i tungan , air susu yang normal 

ternyata menga ndung lekosit seba nyak 2089,9123 sel, a t au 

s ekita r 20, 98 % dari jumlah sel-sel lekosit yang berasal 

da ri susu ya ng mastitis (9959,5233 sel) (lampira n 3). 

Hasil penghitungan sel-sel l ekosit pa da pengambil-

s am pel y&.ng pertama dari air susu yang mastitis, ber jum-

lah 415.400 sel, pc.. da pengambilan yang kedua berjumlah 

417.900 sel, sedang pada pengambilan yang ketiga berjum­

l ah 421.600 sel. Dari data tersebut terlihat ba hwa pada 

pengambilan sampel ya ng ketiga, ternyata memcerik&n hasil 

perhitungan yang lebih besa r (lampiran 3). 

Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hi potesis yang pertama yang berbunyi 

Ho : tidak ada penga:-uh letak puting ambing terhadap in -

feksi mastitis, digunakan pengujian x2 (Chi-k ~adrat) . Ha­

sil perhitungan statistik ternya ta harga x2 hitung lebih 

kecil daripada x2 t abel pa da P ~0 ,01. Ini berarti bahwa 

·Hi ditolak , tidak ada pengaruh letak puting ambing terha­

da p infeksi mastitis . Pada F ~ .0,05 , harga X2 hi tung lebih 

, v2 t , 1 , . u. oesar daripada .. a oe , sen1ng; a il l 

pengaruh let~k pu t i n5 ambing terha dap 

( l ampirc,n 2) . 

diterima , terdapat 

infeksi mastitis 

Hipote s is ya ng k edua ya ng berbunyi Ho : t idak . ada 

re rbedaan jumla h infiltrasi sel- sel lekosit da l am air su-
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su yang berasal da ri puting yang mastitis dibanding de: 

ngan air susu dari puting yang norma l, digunakan penguji­

an t test. Hasil perhitungan statis~ik ternya t a menunjuk­

k an bahwa t hitung lebih besa r dari pa da t t abe l pada 

P~0,05 maupun pada P~O,Ol sehingga Hi diterima . .. Ini 

berarti bahwa terdapat perbedaan yang bermakna junlah in­

filtrasi sel-sel lekosit dalam air susu yang berasal dari 

puting yang sakit dibanding dengan air susu dari 

yang sehat (lampiran 4). 

Hipotesis yang ketiga yang berbunyi Ho : 

puting 

tidal~ 

terdapa t perbedaan jumlah sel-sel lekosi t dalam perla.kuan 

pengambilan sampel yang berbeda , digunakan rancangan acak 

kelompok dengan sidik ragam. Hasil perhitungan statistik 

menunjukkan bahwa F hitung perlcS.kuan lebih kecil dari F 

t s bel pada p} :J ,05 maupun pada p } 0 , 01 . Ini berarti bahwa 

~o diterima , tidak terdapat perbedaan jumlah sel lekosit 

da lam perlakuan yang berbeda (lampiran 5) . 
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Gambar 1. Hasil uji California Mastitis Test yang negatip. 

Tidak terjadi presipitasi. 

Gambar 2. Hasil uji California Mastitis Test yang positip. 

Tanda panah menunjukkan presipitasi. 
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Gambar 3. Air susu yang berasal dari kuartir yang sehat. 

Tanda panah menunjukkan sel-sel lemak susu. 

Gambar 4. Air susu yang berasal dari kuartir yang mastitis. 

Tanda panah menunjukkan adanya sel-sel lekosit 

yang merata. 
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Gambar 5. Sel-sel lekosit dalam air susu dari kuartir yang 

mastitis. Pembesaran 10 x 10. 

Gambar 6. Se1-se1 1ekosi t da1am a:~r susu da ri kuartir yang 

mastitis. Pembesaran 45 x 10 . Tanda panah menun­

jukkan se.l-sel lemak SU J3U 
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Gambar 7. Hasi1 uji CMT pada put ing ambing 
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BAB V 

P:E:MBAHASAN 

Pemeriksaan mastitis terhadap 58 ekor sapi yang di­

pilih secara acak. dari beberapa pertisahaan susu di Kota 

Madia Surabaya, menghasilkan 20 ekor sapi yang positip ter­

hadap CMT, yang berarti sapi-sapi tersebut menderita mas -

titis. Secara kuantitatif, dapat dikatakan persentase ke -

jadian mastitis dari sampel yang diambil di Kota Madia Su­

rabaya sekitar 34,48 %. Hal ini menurut pengamatan penulis 

disebabkan lemahnya pengawasan terhadap kebersihan lantai 

kandang, sehingga lantai kandang merupakan tempat bersa -

rangnya kuman-kuman. Hal ini dapat diatasi dengari. jalan 

membersihkan lantai kandang segera sesudah sapi defekasi. 

Jika hal ini tidak dilakukan, kuman yang tercampur dalam 

tinja akan mempunyai waktu yang lama kontak dengan puting 

susu, terutama jika sapi-sapi tersebut dalam keadaan baru 

diperah. Sapi yang baru saja diperah lubang putingnya be­

lum tertutup secara sempurna, dan sistim per~ahanannya pa­

da titik terendah ka~ena lekositnya ikut terperah. Hal ini 

menyebabkan kuman semakin muda.h masuk ke dalam lubang pu -

ting yang masih terbuka. Pada keadaan ini, akan bermanfaat 

jik~ puting tersebut diberi desinfektansia (dippin~). Pu­

lungan (198~) dan Mirna.wati (1984) mengatakan bahwa kan 

dang yang kotor, sapi-sapi yang kotor, serta peralatan pe-

merahan yang kurang bersih, s.s.ngat mempengaruhi 

mastitis. 

kejadian 

Dari 80 puting yang berasal dari 20 ekor sapi- sapi 

yang mastitis, ternya t c:. 42 Pl t.ing diantaranya memberi re -
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~~si positip terhadap CMT. Jika diperinci lebih jauh pu 

ting belakang kanan terinfeksi 16 kuartir, puting belakang 

kiri ll kuartir, puting depan kanan 8 kuartir dan puting 

ciepan kiri 7 kurtir. Dari uraian diatas, ternyata _ inf13ksi 

pada puting arnbing belakang kanan sebesar 38,09 % dari se­

luruh sampel yang mastitis, sedang infeksi pada puting am­

bing belakang kiri sebesar 26,19 %, infeksi pada puting de­

pan kanan 19,04 % dan infeksi pada puting ambing depan ki­

ri sebesar 16,67 %. Persentase infeksi pada puting bela 

kang sebesar 64,28 %, sedangkan pada puting depan sebesar 

35,71 %. Dari hasil pengujian hipotesis dengan x2 (Chi­

kuadrat) menghasilkan x2 hitung lebih besar daripada x2 

tabel pada P~0,05. Ini berarti Hi diterima dan Ho ditolak. 

Hal ini disebabkan karena sapi lebih sering berbaring ke 

kanan dan bentuk anatomi ambing dimana bagian belakang le­

bih ke bawah. 

Hasil penghitungan sel-sel lekosit dalam air susu 

menunjukkan bahwa sel-sel lekosit lebih banyak terdapat 

di dalam air susu yang berasal dari puting yang masti~is. 

Hasil pengujian hipotesis dengan uji t, didapatkan hasil 

bahwa t hi tung lebih besar dari t tabel pada P .{. 0, 01, ini 

berarti bahwa Hi diterima dan Ho ditolak, ada perbedaan 

yang bermakna jumlah lekosit dalam air susu dari pu~ing 

yang mastitis dibanding dari puting yang sehat. Secara 

normal lekosit dalam .darah berfungsi sebagai alat pertahan-

an tubuh. Dengan gerakan amuboid lekosit meninggalkan k& -

1er-kapiler darah, menerobos sel-sel endotel pembuluh da -

rah, menuju ke arah terjadinya iritasi, yaitu 
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di kelenjar ambing. Kelenjar ambing yang damikian akan 

menghasilkan air susu dengan banyak lekosit di dalamnya. 

Kadar lekosit dalam darah berkisar antara 7000 sarn.pai 

10.000 sel per mrn kubi k , sedang kadar lekosit dalam air 

susu belumlah di.ketahui. secara pasti. Hal ini disebabkan 

karena sulitnya mengkinversikan jumlah lekosit dalam 

satu-satuan velum air susu, mengingat produksi air susu 

tidak tetap. Dari hasil pe~elitian kadar lekosit dalam 

air susu yang berasal dari puting ambing yang mastitis 

berkisar antara 6150 - 14.650 sel per ml susu, sedangkan 

air susu yang ber~sal dari puting ambing yang normal 

jumlah lekosit berkisar antara 750 sampai 5200 sel 

lekosit per ml susu. Dari hasil analisis statistik dengan 

uji t didapatkan perbedaan yang bermakna jumlah lekosit 

nya antara air susu dari puting yang mastitis dibanding -

kan dengan puting yang normal. Hal ini sesuai dengan p~­

dapat Philphot (1984 ), Mirnawati (1984) dan Scalm · dkk 

(1971) yang meng a takan bahwa air susu dari sapi yang mas­

titis akan mengalami peningkatan jumlah sel radang seba­

gai akibat dari produk keradanga nnya. 

Untuk mengetahui pengaruh 

pengambilan sam.r;el terhadap jumlah 

perbedaan waktu 

lekosit dalam air 

susu, digunakan pengu ji.an rancangan acak kelompok dengan 

analisis sidik r a gam , dengan puting ambing yang positip 

dan negatip sebagai kel.ompok dan perbedaan waktu penga.m­

bilan sampel setagai pe·rlakuan. Hasil pengu j ian hipotesis 

ternyat~ F hitung lebih kecil daripada F tabel pada 

P»0,05. Ini berarti ba.hwa Ho diterima dan Hi ditolak 
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tidak ada perbedaan jumlah lekosit dengan perlakuan wak­

tu pengambilan sampel yang berbeda. Dari wawancara dengan 

pemilik ternyata bahwa ke 20 ekor sapi tersebut pernah 

terkena mastitis pada periode laktasi sebelumnya. Menurut 

Trisatya (1985), adalah perlu memberi pengobatan mastitis 

pada sapi perah dalam masa kering, hal ini untuk mencegah 

terulangnya infeksi pada laktasi berikutnya. Penularan 

akan terus terjadi jika pengobatan tidak dilakukan. 

Bagaimanapun juga, setiap penelitian tentulah men­

jumpai. kesulitan-kesulitan dan kelemahan. Kesulitan yang 

penulis . temukan dalam penelitian ini adalah sulitnya me­

nemukan sapi yang laktasi pada bulan ke 3-4 yang dijadi­

kan obyek penelitian. Adapun penulis memilih sapi yang 

laktasi pada bulan ke 3-4 adalah karena bulan-bulan itu 

akan dicapai produksi puncak sehingga diharapkan proauksi 

susu relatip stabil (Ecles, 1956). Sedang menurut Mirna -

wati (1984) dan Subronto (1985) mengatakan bahwa secar.a 

normal, jumlah lekosit akan semakin bertambah seiring de­

ngan berakhirnya masa laktasi. Untuk menghindari faktor -

faktor tersebut penulis memi l i h sapi-sapi yang sedang ma­

sa laktasi pada bulan ke 3-4. Adapun kelemahan-kelemahan 

dalam peneli tian i .ni mungkin ter jadi karena sarana serta 

kemampuan yang terbatas. Pemisahan tingkat mastitis ber­

dasarkan uji GMT, sehingga menghasilkan mastitis positip 

satu, dua dan tiga, tidak penulis lakukan karena memerlu­

kan pengalaman tersendiri, sehingga untuk menghindari ke­

salahan-kesalahan tersebut penulis berasumsi positip satu 

sama dengan ~ositip dua dan sama dengan positip tiga, se 
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mua dianggap positip. Selain hal di atas, sedikitnya sam­

pel penelitian merupakan suatu hambatan tersendiri, kare­

na kebanyakan para pemilik sedikit keberatan jika sapi -

sapinya dijadikan obyek penelitian. 
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6 .1. ::cesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berda:sarkan hasi1 pene1itian dan tinjauan pustaka 

tentang mastitis dan infi1trasi se1-se1 1ekosit yang me­

nyertainya, maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai be -

rikut : 

6.1.1. Kejadian mastitis di Kota Madia Surabaya 

tinggi. 

cukup 

6.1.2. Kejadian mastitis pada puting ambing kanan bel~ -

kang secara kuantitatif mempunyai kecenderungan 

yang 1ebih besar, tapi secara uji statistik tidak 

berbeda nyata. 

6.1.3. Jum1ah infi1trasi se1-se1 1ekosit dalam air susu 

dari puting yang mastitis 1ebih besar daripada da­

lam air susu dari puting ambing yang normal, dan 

secara uji statistik berbeda nyata. 

6.1.4. Perbedaan waktu pengambi1an sampe1 tidak berpenga­

ruh terhadap jum1ah infi1trasi se1-se1 1ekosit da-

1am a:i.r susu, baik yang berasal dari puting ambing 

yang mastitis maupun puting yang sehat. 

6.2. Saran 

Dari hasi1 penelitian yang telah di1akukan, dan di­

tunjang dengan kesimpulan di atas, maka penulis mengaju -

kan saran sebagai berikut 

6.2.1. Dilakukan pemeriksaan terhadap mastitis secara ru­

tin dan berkesinambungan dengan mernakai CHT. 
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6.2.2. Perlu lebih ditingkatkan usaha penyuluhan tentang 

penanggulangan mastitis, dan juga usaha-usaha pem­

berantasannya. 

6.2.3. Dilakukan dipping terhadap puting ambing segera _se­

telah pemerahan selesai dengan desinfektansia. 

6.2.4. Dilakukan pemantauan terhadap mastitis di Kota Ma­

dia Surabaya secara berkala. 

6.2.5. Faktor sanitasi dan pengelolaan peternakan supaya 

dibenahi dan ditingkatkan kemampuannya, sehingga 

dengan sanitasi yang sehat dan pengelolaan yang be­

na.r menghasilkan sapi yang sehat pula. 
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RINGKASAN 

Telah dilakukan penelitian tentang jumlah sel-sel 

lekosit dalam air susu yang berasal dari ambing sapi yang 

mastitis maupun yang sehat. Mastitis adalah radang yang 

menyerang ambing, terutama sapi perah. Banyak kerugian di­

sebabkan oleh penyakit ini. Dilaporkan, bahwa kerugian e-

konomi akibat penyakit ini mencapai 4 milyar lebih 

tahun. 

per-

Air susu yang berasal dari sapi yan6 mastitis akan 

mengalami perubahan komposisi zat penyusun air susu, yaitu 

adanya peningka tan jumlah sel radang, banyak mengandung 

kuman yang patogen, adanya penurunan kadar lemak, dan ci­

ta rasa yang menyimpang, sehingga susu tersebut tidak la­

yak untuk dikonsumsi. Peningkatan jumlah sel radang akan 

sebanding dengan tingkat infeksi pada ambing tersebut. 

Penelitian dilakukan terhadap 20 ekor sapi yang 

mastitis di beberapa perusahaan susu di Kota Madia Suraba­

ya, menghasilkan 42 puting positip mastitis dan 38 puting 

_y ang normal. Hasil perhitungan statistik dengan uji t, me­

nunjukkan perbe.:iaan yang bermakna antara jumlah sel - sel 

lekosi t dalam air susu dari am bing ya.ng mastitis diban 

ding dalam air susu dari ambing yang sehat. 

Pengujian hipotesis untuk rnengetahui puting ambing 

yang mempunyai kecenderungan mastitis yang lebih besar , 

digunakan uji x2 • Hasil pemeriksaan CMT terhadap puting 

ambing mengha silkan puting kanan belakang paling banyak 

terinfeksi, kemudian puting kiri belakang, puting kiri de­

pan, puting depan kanan, masing-masing terinfeksi sebanyak 
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enam belas puting, sebelas puting, tujuh puting dan dela-
? 

pan puting yang mastitis. Perhitungan statistik dengan x-
(Chi-kuadrat) menghasilkan tidak ada perbedaan yang ber­

makna pada P ~· 0,01 dan pada taraf P~ 0,05 mempunyai perbe­

daan yang nyata. 

Hasil pengujian hipotesis memberikan kesimpulan se-

bagai berikut : 

1. Keempat kuartir ambing mempunyai kesempatan yang sama 

terhadap infeksi mastitis. 

2. Kejadian mastitis di beberapa perusahaan susu di Kota 

Madia Surabaya tetap masih tinggi. 

3. Jumlah infiltrasi sel-sel lekosit dalam air susu dari 

puting ambing yang mastitis berbeda nyata dibandingkan 

dengan dalam air susu dari puting yang normal. 

4. Tingkat infiltrasi sel-sel lekosit dapat dipakai seba-

gai patokan dalam menentukan tingkat infeksi mastitis. 

5. Jumlah sel-sel lekosit tudak berbeda nyata dalam in 

terval waktu yang berbeda, baik yang berasal dari pu -

ting yang mastitis maupun dari puting yang normal. 
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Lampiran 1. 

Hasil Pemeriksaan GMT pada 58 ekor sapi Friestian 

Holstein. 

Uji c M T 
No 

Kw I Kw II Kw III Kw IV 

1 - - - -
2 - - - -
3 + + - -
4 - - - -
5 - - - -
6 - - - -
7 + - - -
8 - - - -
9 - - - -
10 - - - -
11 + - - -
12 - - - -
13 - - - -
14 - - - -
15 - - - -
16 + - - -I 
17 I - - - -

I 

18 - - - -
19 - - - -
20 + + + -
21 - - - -
22 - - - -
23 + + - + 

24 - - - -
25 + - + -
26 - - - -
27 - - + -
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28 - ~ + -
29 - -· - -
30 - -· - -
31 + + + -
32 - -· - -
33 - - - -
34 - - - -
35 - - - -
36 + + - + 

37 - - - -
38 - - - -
39 - - - -
40 - - - -
41 - - - -
42 + + - -
43 - - - -
44 - - - -
45 - - - -
46 + + + -
47 - - - -
48 - - - -
49 + - - -
50 + - + + 

51 - - - + 

52 - - - -
53 + + - + 

54 - - - -
55 + + + -
56 - - - + 

57 - -· - -
58 + + - + 

'E. 16 11 a 7 
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Lampiran 2. 

Ho Titd.ak ad;; pengaruh 1etak puting ambing te:rha-

d~p infeksi m&stitis. 

Kwartir C M T Jum1ah 

Positip Negatip 

I 16 4 20 

10,5 9,5 

II 8 12 20 

10,5 9,5 

III 11 9 20 

10,5 9,5 

IV 7 13 20 

10,5 9,5 

Jumlah 42 38 80 

x2 2 (4 - 9,5) 2 2 
= (16 - 10,5) + + (8 - 10,5) + 

10,5 9,5 10,5 

. 2 
(12 - 9,5) + (11 - 10,5) 2 

+ (9 - 9,5)
2 

+ 

9,5 10,5 9,5 
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2 (7 - 10,5) 

10,5 

+ 

2 
(13 - 9,5) 

9,5 
= 

= 2,8819 + 3,1842 + 0,5952 + 0,6579 + 0,0238 

+ 0,0263 + 1,1667 + 1,2895 ~ 9,8246 

x2 hitung = 9,8246 

x2 co,o1) (3) = 11,3 . . 

(0,05) (3) = 7,81 

Pada p } 0,01, harga x2 hitung 1ebih keci1 dari-
2 pada X tabe1 , sehingga Ho diterima dan Hi dito1ak, arti-

43 

nya pada taraf kepercayaan 99 %, tidak ada perbeiaan pe­

ngaruh letak puting susu terhaaap infeksi mastitis. Se­

aang pada p ,0,05 maka x2hitung lebih besar daripada x2 

tabel' sehingga Hi aiterima dan to1ak Ho. 
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Lampira.n 3. 

Hasi1 rata-rata perhitungan se1-se1 1ekosit da1am 

air susu. 

No Uji CMT (+) Uji CHT (-) 

I II III I II III 

1 10400 9250 10100 1300 1450 1200 

2 6850 7100 6900 1200 1250 1100 

3 7400 8200 8100 1400 1700 2100 

4 12100 11150 10300 1700 1950 2300 

5 9800 9600 9300 1900 2300 2050 

6 13750 13600 12500 1550 1250 1300 

7 11150 9750 10850 2200 1750 2100 

8 14650 12800 13700 1 800 1800 1900 

9 8750 11700 10150 4350 3700 4150 

10 7200 8500 9100 1300 1100 1200 

11 ~ 11400 10200 12100 1900 2050 2100 

12 12250 12000 12700 2000 15'00 1900 

13 11700 11950 10550 1200 1100 1200 

14 8100 7850 9200 1350 1300 1400 

15 6200 7200 6850 1900 2000 2200 

16 10100 10500 11000 2000 1750 1800 

17 13600 12900 13700 1200 1ZOO 1200 

18 9450 11100 10500 1350 1500 1450 

19 8700 7300 8600 5200 5100 :)050 

20 7400 8100 8300 3100 2900 3100 
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No Uji CMT ( +) Uji CHT (-) 

I II III I II III 

21 13100 14000 13700 1400 1700 1700 

22 8350 9700 9500 2100 2000 1950 

23 9000 10150 9400 3250 3200 3400 

24 11600 9300 10950 1100 2100 1750 

25 8800 8900 9100 750 800 1100 

26 14000 13700 11850 4300 3100 3700 

27 6150 7100 8350 1700 1900 2150 

28 7200 8300 6300 3100 2900 3000 

29 9600 10150 10300 3600 4050 3900 

30 8200 8500 9000 2700 2600 2650 

31 10450 9350 9700 1200 11)0 1300 

32 12700 13100 11800 1400 1700 2100 

33 11500 10900 11300 2350 2100 2100 

34 9300 8900 9100 2100 1900 2100 

35 14100 13900 14000 1700 1600 1050 

36 8250 9000 9700 2100 2100 2100 

37 7400 8150 7100 1300 1200 1250 

38 6150 6250 6400 3100 3050 3000 

39 13000 12800 12800 

40 7550 8100 8200 

41 8550 7200 8500 

42 9500 9700 10050 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI LUCIA L KARTAWINATA   ... LUCIA L KARTAWINATA 



Uji CHT (+) 

I 

E. X 415400 

46 

II III 

417900 421800 
- 9890,4762 9950 10038,0952 X 

~t'l 2416,8121 
<fn • 1 2446,1079 

Uji GMT (-) 

I 

£.. y 79150 

y 2082,8947 
611\ 1001,2674 
{f.,. I 1014,7078 

Keterang~n : 

2131,7889 2018,7163 

2157,6297 2043,1865 

II III 

78000 81100 

2052,6316 2134,2105 

896,6273 932,7453 

908,6631 945,2660 

~ x jum1ah se1 lekosit a•ri puting mastitis. 

x rata - rata jumlah sel lekosit. 

GV\ : standard. cieviasi popula.si. 
-

Cl"' - 1 stand.ard d.evi -~si sam pel. 

E Y jumlall eel lekosi t dari pu.ting y;ng normal. 

-y r~ta-rata jumlah sel lekosit. 

£ n1 jumla.h putin€; y-.ng mastitis. 

£n2 juml~h puting yang normal. 

s~ab standard deviasi gabungan. 
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Lampiran 4 

s 

t 

Ho : tiG.ak aQ.a perb·efiaan jumlah 1ekosi t dalam air 

~ab = 

= 

= 

= 

susu yang berasal ~ari kuartir yang masti t is 

~ibanain£ kuartir yang sehat. 

(nl - l) s 2 + (n2 - l) s 2 
X y 

\ n1 + 1.12 - 2 

{(41) (2149,8980) 2 + (37) (941,9450) 2 

~ 78 

f 
189504517,8 + 32828634,17 

~ 78 

1222333151,9 

~ 78 

= v2850425,024 

= 1688,3202 

- -= X - y 

= 9959,5238 - 2089 ,9123 

1688 ~ 3202 I _2:_ + _.!.._ 
~ 4 1 3 7 

• 
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= 7869,6115 

382,8329654 

= 20,56 

ttabe1 (78) (0,05) = 1,695 

ttabel (78) (0,01) = 2,46 

Karena thit une; lebih besar Qaripada ttabe1 , 

lio cito1ak dan Hi iiterima, terdapat perbe~aan yan~ Ryata 

antara 1eko~it yang berasa1 dari susu ya•g mastitis iiban-

4in~an •en,an yan~ berasa1 dari puting yang sehat. 
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L ... mpir<in 5. 

Ho Tidak ada perbed~an juml~h sel-se1 1ekosit pa­

d• pengambilan s~mpe1 yang berbed~. 

Ke1ompok 
Per1~kuan Jum1d.h 

(+) (-) 

I 9890,4762 2082,8947 11973,3709 

II 9950 2052,6316 12002,6316 

III 10038,0952 2134,2105 12172,3057 

Jum1ah 29878,5714 6269,7368 36148 ,3082 

F~tor koreksi = (36148,3082) 2 = 217783364,1 
6 

R;.ta 2 

5CQ6 '"8 -5 -'v ,o ) 

6001,3158 

6086,1529 

JKT = (9890,4762) 2 + (9950) 2 + ••••••••• + (2134,2105) 2 

= 310693975,7 

JKP = (11973,3709) 2 + (12002,6316) 2 
+ (12172,3057) 2 -

2 

217783364,1 

= 435589802 217783364,1 
2 

= 217794901 - 217783364 , 1 

= 11536,9 

JKK = (29878,5714) 2 + (6269,7368 )2 - 21778335~,1 · 
3 
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= 932038628,4 217783364,1 
3 

= 310679542,8 - 217783364,1 

= 92896178,7 

JKS = 310693975,7- 217783364,1 - 11536,9 - 92896178,7 

= 2896 

Sk .b ~ ;KT _F hitung F ta.be1 
o ot 0,~ 

Ke1ompok 1 92896178,7 92896178,7 64154,819rfl 
' 

Per1akuar 2 11536,9 5768,2 3,9836 99,01 1S 

Acak 2 2896 1448 

Total 5 92910611,6 

Fhi~ ke1ompok 1ebih besar 4ar1 pada Ft , 1 pa-
~..un" -. aoe 

Q.a p~_0,05 maupun pacia p -( 0,01. Secian~ pacia per1akuan, F 

hitung 1ebih keci1 Qari Ftabel , Ho ciite~ima cian Hi dito-

1ak, pengambilan sampe1 dengan waktu yan~ berbeaa tid~ 

berpen~~ruh terhadap jum1ah se1-se1 lekosit cia1am air susu. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI LUCIA L KARTAWINATA   ... LUCIA L KARTAWINATA 



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI LUCIA L KARTAWINATA   ... LUCIA L KARTAWINATA 


	JUDUL
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III MATERI DAN METODE PENELITIAN
	BAB IV HASIL PENELITIAN
	BAB V PEMBAHASAN
	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

